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Abstrak  
Tujuan penelitian adalah menilai persentase morfologi spermatozoa itik lokal   (Anas platyrhynchos) 
selama 6 hari penyimpanan dalam tiga medium penyimpanan kombinasi berbagai konsentrasi 
krioprotektan kuning telur (egg yolk/EY). Penelitian eksperimen ini menerapkan tiga kombinasi faktor 
sebagai perlakuan. Medium (Tris, PBS atau Ringer laktat), kuning telur (EY) konsentrasi 0,5,10,15 atau 
25% dan waktu penyimpanan  (0,1,2,3,4,5,6  hari).  Spermatozoa  diperoleh dengan  metode urut, 
ejakulat atau sperma yang diperoleh di-swim up dalam medium, spermatozoa hasil swim   up   
digunakan   untuk   perlakuan   dalam   medium   penyimpanan   sesuai perlakuan  dan  dinilai  
morfologi  sebelum  dan  sesudah  penyimpanan  dalam temperatur refrigerator (50
 
C). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa morfologi spermatozoa sangat nyata berbeda (P<0.01) diantara 15 
perlakuan. Faktor medium dan konsentrasi EY secara nyata (P<0.05) mempengaruhi morfologi 
spermatozoa perlakuan. Persentase morfologi spermatozoa normal tertinggi pasca preservasi selama 
enam hari diperoleh pada perlakuan  kuning telur 5% dalam medium PBS (5EYPBS). Penelitian ini 
membuktikan bahwa krioprotektan kuning telur bagus untuk memelihara morfologi spermatozoa itik 
lokal. 
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Abstract 
The aim of this study was to assess the percentage of local duck spermatozoa morphology (Anas 
platyrhynchos) for 6 days of storage in three storage mediums combining various egg yolk (EY) 
concentrations.This experimental study applied three combinations of factors as treatment. Medium (Tris, 
PBS or Ringer lactate), egg yolk (EY) concentration 0.5,10,15 or 25% and storage time (0,1,2,3,4,5,6 day). 
Spermatozoa obtained by sequence method, ejaculate or sperm obtained in swim up in medium, swim up 
spermatozoa were used for treatment in storage medium according to treatment and assessed before and 
after morphology of storage in refrigerator temperature (50 C). The results showed that spermatozoa 
morphology was significantly different (P <0.01) between 15 treatments. The medium factor and 
concentration of EY significantly (P <0.05) affected the morphology of treatment spermatozoa. The highest 
percentage of highest post-preservation spermatozoa morphology for six days was obtained in 5% yolk 
treatment in PBS medium (5EYPBS). This study proved that egg yolk cryoprotectants are good for 
maintaining the morphology of local duck spermatozoa. 
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PENDAHULUAN  
Setiap spesies memiliki 
spermatozoa dengan  tingkat  viabilitas  
yang  berbeda  di  luar  tubuh.  
Pengetahuan  tentang viabilitas  
spermatozoa itik  berguna untuk  
mengetahui  bioteknologi  reproduksi 
yang tepat digunakan pada spesies 
tersebut. Inseminasi buatan yang baik 
yang menggunakan   semen   awetan   
dihasilkan   dari   preservasi   
spermatozoa   yang memiliki fertilitas 
optimum yang kemudian diawetkan 
untuk beberapa lama sesudah 
penampungan (Hefez dan Hafez, 2000). 
Kerusakan  spermatozoa  yang  
terjadi  saat  preservasi  pada  
temperatur rendah merupakan kendala 
utama dalam upaya mempertahankan 
kualitas semen. Untuk mengatasi hal 
tersebut, salah satu yang dapat 
dilakukan adalah dengan menambahkan 
beberapa senyawa yang disebut 
senyawa krioprotektan ke dalam 
medium. Kerusakan membran plasma 
sel selama proses pembekuan dan 
thawing semen disebabkan terjadinya 
peroksidasi lipid pada spermatozoa 
yang disimpan   lama   yang   dapat   
menurunkan   daya   hidup   dan   
mempengaruhi pengawetan  semen  
untuk  Inseminasi Buatan  (Alvares  dan  
Storey,  1982).   
Kuning telur umumnya  
ditambahkan ke dalam  medium 
semen sebagai sumber energi dan 
agens protektif. Khasiat kuning telur 
terletak pada: (i) kemampuannya 
mempertahankan dan melindungi 
integitas selubung lipoprotein sel 
spermatozoa (Toelihere 1985), (ii) sifat 
penyanggah tekanan osmotik sehingga 
sel spermatozoa lebih toleran terhadap 
pengencer hipotonik dan hipertonik 
(Jones and Martin 1973), dan (iii) 
perlindungan terhadap pendinginan 
yang cepat dan pencegahan peningkatan 
aliran kalsium ke dalam sel yang dapat 
merusak spermatozoa (Park and 
Graham 1992; White, 1993). 
Ada beberapa jenis medium  yang 
sering digunakan dalam penyimpanan 
spermatozoa yaitu Tyrode Lactat, Hepes-
buffered, Susu skim, Lactose 
Monohydrate, Tris–Citrate, dan Test 
(Varisli et al., 2009), Beltsville Thawing 
Solution (BTS) (Sumardani et al., 2008). 
Rifka (1997) melaporkan bahwa PBS 
(Fosfat Buffer Saline) mengandung 
natrium piruvat yang merupakan 
sumber energi bagi spermatozoa dan 
mempunyai ion anorganik yang lebih 
banyak dibanding medium lain. Salah 
satu medium yang sering digunakan 
adalah Tris karena memiliki toksisitas 
rendah dan sistem penyangga yang 
baik dengan mempertahankan pH, 
tekanan osmotik dan keseimbangan 
elektrolit (Affandy et al., 1999). Medium 
tris memiliki kelebihan dari medium 
lainnya karena konsistensinya encer dan 
transparan, sehingga  mampu  
melindungi  spermatozoa  dari  
kerusakan akibat pembekuan, tidak 
membatasi gerakan sel spermatozoa dan 
memudahkan dalam melakukan 
penilaian (Salisbury dan Vandemark, 
1985).   Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui morfologi spermatozoa itik 
lokal (Anas platyrhynchos) selama 
penyimpanan dalam berbagai medium 
penyimpanan kombinasi krioprotektan 
kuning telur (EY) berbagai konsentrasi. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian eksperimental pola 
faktorial dengan rancangan dasar 
Rancangan Acak Lengkap, tiga faktor (1) 
medium tiga jenis yaitu Ringer laktat 
(Calcium cloride (0,1g/1000ml), 
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potasium cloride 0,15 g/1000 ml, sodium 
cloride 3,0 g/1000 ml, sodium 13 mEq/l, 
potasium 4 mEq/l, Calcium 2,7 mEq/l, 
chloride 108,7 mEq/l, lactat 28 mEq/l. 
PBS (Fosfat Buffer Saline) (KCL 0,20 g, 
KH2PO4 0,20 g, NaCL 8,00 g, dan 
Na2HPO4.7H2O 2,16 g dalam 1 liter 
H2O dan Tris (tris (hidroksimethil) 
aminometana    6,64 g, asam sitrat 3,72 
g, fruktosa 2,74 g, ampisilin 0,2 g, dan 
streptomisin 0,2 g dan 200 ml aquades. 
(2) kriprotektan kuning telur (EY) lima 
taraf konsentrasi (0,5,10,15,20,25 %). 
(3) Lama waktu penyimpanan dengan 
tujuh taraf  (0,1,2,3,4,5,6)  hari.  
Krioprotektan  EY  dibuat  segar  pada  
hari  penelitian, dibuat stok EY 40% 
dalam medium.  
Semen itik diperoleh dengan 
metode pengurutan. Ejakulat  yang 
keluar ditampung dalam spuit, untuk 
kemudian diswimp-up dalam medium 
ringer. Swimp-up dilakukan  dalam  
temperatur ruang selama  ±  30  menit  
(Sistina  et  all,  1993). Swimp-up 
spermatozoa digunakan untuk 
perlakuan, ditambahkan stok EY sesuai 
perlakuan dalam medium penyimpanan 
yaitu 0.5, 10, 15 atau 25 % EY dalam 
medium. Semua perlakuan diberi label, 
disimpan dalam refrigerator, untuk 
pengamatan morfologi sebelum dan 
sesudah preservasi. Penilaian morfologi 
menggunakan mikroskop setelah 
pewarnaan Trypan Blue 1% selama ± 
10  menit  lalu  difiksasi dengan  4%  
paraformaldehyd.  Data  dianalisis  
dengan Anova program SPSS ver18 
setelah transformasi ke akar persen 
kuadrat lalu arc sin. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Persentase morfologi spermatozoa 
itik lokal dalam 15 perlakuan yang 
digunakan dalam medium Tris, PBS, 
Ringer laktat yang dikombinasikan 
dengan kuning telur konsentrasi 0, 5, 
10, 15 dan 25% selama 6 hari 
preservasi dalam refrigerator 5 0C 
menunjukkan perbedaan nilai 
persentase morfologi normal yang 
bervariasi pada masing-masing 
perlakuan. Morfologi spermatozoa 
normal dengan persentase tertinggi 
pasca preservasi selama enam hari 
diperoleh pada perlakuan kuning telur 
5% dalam medium PBS (5EYPBS) yaitu 
19,83 ± 11,62%, sedangkan Persentase 
morfologi spermatozoa normal dengan 
nilai terendah terlihat dari perlakuan  
kuning telur 0% dalam medium Ringer 
Laktat (KRL) yaitu 0,50 ±  0,50 (Tabel 1). 
Morfologi spermatozoa itik lokal pasca 
observasi dalam 13 perlakuan lainnya 
tidak menunjukkan perbedaan yang 
signifikan. Morfologi spermatozoa 
abnormal dengan persentase yang lebih 
tinggi di antara perlakuan adalah kepala 
spermatozoa putus dari ekornya 
selanjutnya kepala spermatozoa rusak 







Tabel 1. Rataan persentase morfologi normal dan abnormal spermatozoa itik local (Anas 
platyrhyncos) selama preservasi 6 hari dalam refrigerator 50C pada berbagai 
konsentrasi kuning telur dalam tiga medium yang berbeda. 
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Hasil analisis terhadap data 
morfologi setelah ditansformasi ke akar 
persen lalu ke arcus sin, menunjukkan 
bahwa interaksi perlakuannya secara 
singkat sangat nyata (P<0.01) 
mempengaruhi   morfologi   normal   
spermatozoa   itik   lokal   pasca 
perservasi 6 hari dalam refrigerator 
5oC. Hal ini menunjukkan bahwa 
perlakuan yang diberikan memiliki 
pengaruh yang sangat signifikan 
terhadap morfologi spermatozoa itik 
lokal. Interaksi antara medium dengan 
kuning telur selama 6 hari bpreservasi 
tidak memberikan pengaruh yang nyata 
(P>0.05), terhadap persentase morfologi 
normal spermatozoa itik lokal pasca 6 
hari preservasi. Namun dari nilai 
persentase dari 15 perlakuan yang 
diberikan perlakuan kuning telur 5% 
dalam medium  PBS  0,45  ±  0,14%  
menunjukkan  nilai  persentase  
morfologi  normal tertinggi  dan  
persentase  morfologi  normal  terendah  
diperoleh  pada  perlakuan tanpa kuning 













Spermatozoa  Abnormal 
Kepala rusak Kepala bengkak Kepala putus 
KRL 0,50 ±  0,50 29,17 ± 33,78 0,17 ± 0,29 70,16 ± 33,1 
KTRIS 2,67 ±  2,02 10,33 ±   6,35 0,00 ± 0,00 87,00 ±   4,33 
KPBS 3,83 ±  3,17 10,33 ± 11,01 3,17 ± 1,04 82,67 ± 14,97 
5EYRL 8,50 ±12,56 32,67 ± 13,55 0,17 ± 0,29 58,66 ± 24,77 
5EYT 3,83 ±  3,33 48,67 ±   6,71 0,67 ± 1,15 46,83 ±   5,03 
5YEPBS 19,83 ±11,62 44,67 ± 12,0 0,50 ± 0,89 35,00 ±   1,00 
10EYRL 1,50 ±  0,00 18,50 ±   4,92 0,50 ± 0,50 79,50 ±   5,07 
10EYT 4,50 ±  2,78 38,33 ± 11,51 0,83 ± 0,29 56,33 ± 11,59 
10EYPBS 8,33 ±11,85 48,17 ±   4,53 1,83 ± 0,57 41,67 ± 15,97 
15EYRL 4,83 ±  4,01 37,33 ± 18,25 2,67 ± 1,44 55,17 ± 19,27 
15EYT 2,31 ±  1,53 55,43 ±   6,36 1,15 ± 1,03 41,10 ±   3,91 
15EYPBS 8,67 ±  3,05 40,33 ± 10,06 1,83 ± 1,89 49,17 ± 12,75 
25EYRL 5,17 ±  7,65 36,33 ± 11,14 1,00 ± 0,50 57,50 ± 17,08 
25EYT 5,67 ±  6,82 37,00 ±   4,82 2,17 ± 2,02 55,16 ±   3,81 
25EYPBS 7,83 ±  1,15 42,83 ±   4,62 2,33 ± 2,02 47,00 ±   7,79 
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Gambar.2  Morfologi spermatozoa Itik Lokal (Anas platyrhynchos) setelah fiksasi dan 
pewarnaan dengan Bryan stain. Keterangan:  a = spematozoa normal, b = 
spermatozoa dengan kepala rusak, c = spermatozoa dengan kepala bengkak 













spermatozoa itik kemungkinan besar 
dipengaruhi oleh perubahan  
temperatur selama preservasi. Hal  ini 
sesuai dengan Salisbury dan 
Vandemark  (1985)  bahwa  kejutan  
temperatur dan  tekanan  osmosis 
terhadap spermatozoa dapat 
menyebabkan perubahan-perubahan 
bentuk spermatozoa. Peningkatan 
abnormalitas dapat disebabkan oleh  
medium preservasi atau temperatur 
(Susilawati et al., 1999) baik pemanasan 
yang berlebihan, pendinginan yang 
terlalu cepat atau kontaminasi dengan 
air, urin atau antiseptik (Toelihere, 
1985). Pada penelitian ini bentuk-
bentuk abnormal yang ditemukan 
selama 6 hari preservasi adalah kepala 
rusak, kepala bengkak dan kepala atau 


































Hasil analisis medium secara 
terpis h tanpa memperhitungkan 
konsentrasi kuning telur (EY), medium 
secara nyata (P<0.05) mempengaruhi 
persentase morfologi   normal   
spermatozoa   itik   lokal.   Hal   ini   
membuktikan   bahwa penggunaan 
medium saja sudah mempengaruhi 
morfologi spermatozoa itik lokal pasca 
preservasi. Ketiga medium yang 
digunakan, dapat menunjukkan 
Gambar 1. Pe rs e n tas e  morfologi  norm al  spermatozoa  itik lokal (Anas 
platyrhyncos) selama preservasi 6 hari dalam refrigerator 50C  pada  
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persentase morfologi normal yang 
berbeda pada masing-masing medium 
yang digunakan. Medium PBS 
menunjukkan persentase morfologi 
normal yang lebih tinggi yaitu 9,70  ±  
8,55%  dibanding  dua  medium  lainnya  
(Gambar  3).  Medium  terbaik 
berikutnya adalah Ringer laktat 4,1 ± 








Gambar 3. Hasil uji lanjut persentase morfologi normal spermatozoa itik lokal (Anas 
platyrhyncos) selama preservasi 6 hari dalam refrigerator 5oC pada tiga medium yang 
berbeda 
Untuk  mengetahui  perlakuan  
mana  yang  signifikan  maka  dilakukan  
uji lanjut beda nyata terkecil (BNT), 
hasil analisis menunjukkan bahwa 
perlakuan medium PBS berbeda nyata 
(P<0.05) dengan medium Tris dan 
Ringer laktat. Medium Tris tidak 
berbeda nyata (P>0.05) dengan medium 
Ringer Laktat. Hal ini menunjukkan 
bahwa medium PBS memiliki 
kemampuan yang lebih baik dalam 
menjaga morfologi normal spermatozoa 
itik lokal pasca preservasi, medium PBS 
memberikan  persentase  morfologi  
normal  yang  lebih  tinggi  dibanding  
dua medium lainnya. 
Hal ini mungkin disebabkan 
medium PBS memiliki substrat nutrisi 
yang lebih baik bagi spermatozoa yang 
tidak dimiliki oleh medium lainnya. 
Medium PBS mampu mempertahankan 
keutuhan  akrosom  spermatozoa  sapi  
yang  lebih  baik  dibanding  susu  
karena dalam  medium  PBS  
menunjukkan persentase akrosom  
utuh  yang lebih  tinggi (11%) 
dibanding medium susu (8%), serta 
menunjukkan persentase kehilangan 
akrosom yang lebih rendah (86%) 
dibanding susu (89%) (Zhao dan Buhr, 
1995).  
Hasil analisis konsentrasi kuning 
telur secara terpisah tanpa 
memperhitungkan jenis medium yang 
digunakan, konsentrasi kuning telur  
tidak mempengaruhi secara nyata 
(P>0.05) persentase morfologi normal 
spermatozoa itik  lokaL.  Namun  terlihat  
adanya  perbedaan  dari  nilai  
persentase  morfologi normal itik lokal 
pasca preservasi. Konsentrasi 5% yaitu 
10,72 ± 11,25% menunjukkan nilai 
persentase morfologi normal 
spermatozoa itik lokal yang tertinggi, 
disusul konsentrasi 25% = 6,22 ± 
5,30%; 15% = 5,27 ± 3,82%; 10% = 




















Untuk  mengetahui  perlakuan  
mana  yang  signifikan  maka  dilakukan  
uji lanjut beda nyata terkecil (BNT), 
hasil analisis menunjukkan bahwa 
perlakuan konsentrasi kuning telur 0% 
berbeda sangat nyata (P<0.01) dengan 
konsentrasi 5%, dan tidak berbeda 
nyata (P>0.05)  dengan konsentrasi 10, 
15 dan 25 %  dan antara konsentrasi 
10% dengan 0, 5, 15 dan 25 %  tidak 
berbeda nyata (P>0.05). Hal ini 
menunjukkan bahwa konsentrasi 
kuning telur 5% memiliki kemampuan 
yang baik dalam menjaga morfologi 
normal spermatozoa itik lokal pasca 6 
hari preservasi dibanding konsentrasi 
lainnya. Kuning telur Low Density 
Lipoproteins sebagai krioprotektan dan 
pengaruhnya terhadap  semen  
menunjukkan  bahwa  konsentrasi  LDL  
9%  mampu  menjaga keutuhan  
akrosom  dan  integritas  membran  
plasma  spermatozoa  babi  jantan 
setelah pembekuan dan thawing (Hu et 
al. 2006). Kandungan  fosfolipid  dan  
lipoprotein dalam kuning telur  yang 
ditambahkan pada medium selama 
preservasi semen dapat  menstabilkan 
membran  plasma,  sehingga  menjaga 
perubahan  komposisi lipid membran 






Penelitian ini membuktikan 
bahwa persentase morfologi normal 
tertinggi pasca preservasi selama enam 
hari diperoleh pada perlakuan   kuning 
telur 5% dalam  medium  PBS.  
Penelitian  lanjutan  mengenai  
inseminasi  buatan menggunakan semen 
cair yang diperoleh dari hasil penelitian 
ini perlu segera dilakukan untuk 
mengetahui persentase fertilitas 
spermatozoa   itik lokal (Anas 
platyrhyncos) pasca preservasi. 
 
Gambar 4.  Persentase morfologi normal spermatozoa itik lokal (Anas platyrhyncos) 
selama preservasi 6 hari dalam refrigerator 5OC pada berbagai 
konsentrasi kuning telur 
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